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Penelitian ini berkaitan dengan pemanfaatan tanaman azolla (Azolla spp.) sebagai 
kompos untuk meningkatkan produksi dan penampilan fisik tanaman kangkung darat 
(Ipomoea reptans Poir). Tujuan diadakan penelitian ini untuk mendapatkan konsentrasi 
kompos azolla yang optimal, melihat pengaruh penambahan kompos azolla terhdap 
pertumbuhan tanaman kangkung, hingga melihat seberapa jauh kompos azolla dapat 
menggantikan penggunaan urea atau lebih khususnya nitrogen dalam penanaman. 
Produksi kangkung darat Indonesia masih rendah yakni 350,879 ton pada tahun 2012, 
padahal masyarakat Indonesia mengonsumsi kangkung darat sebesar 1,02 juta. Jika dikaitkan 
dengan ketahan pangan Indonesia maka dibutuhkan upaya peningkatan produksi dengan laju 
yang tinggi dan berkelanjutan sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Salah satu 
cara untuk meningkatkan produksi kangkung darat adalah dengan menggunakan pupuk. 
Kangkung darat membutuhkan nitrogen 69 kg/ha agar produksinya dapat optimal. Terdapat 
sebuah penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan urea 100 kg/ha yang diaplikasikan 
sebanyak dua kali yaitu saat pertumbuhan telah merata dan 7-10 hari memberikan hasil 
optimal pada pertumbuhan kangkung darat. Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 
penggunaan pupuk urea dapat memberikan hasil optimal pada pertumbuhan kangkung darat,  
namun perlu diketahui bahwa pupuk urea merupakan pupuk kimia, dalam sebuah penelitian 
menyebutkan bahwa penggunaan pupuk urea dengan dosis 300 ppm dengan cara dicampur 
mengalami penurunan bobot basah tanaman. Hasil penelitian yang diadakan di Filiphina 
menunjukkan bahwa penggunaan Azolla di tanah sawah selama 5 kali berturut-turut pada 
tanaman padi, dapat menggnatikan 50% penggunaan pupuk N dan gabah yang dihasilkan 
setara dengan pemupukan 90 kg Urea/ha. Azolla juga dapat meningkatkan bahan organik 
dalam tanah. Hal tersebut membuktikan bahwa kompos azolla dapat dijadikan alternatif 
pupuk urea yang optimal, sehingga mendorong masyarakat sadar organik. 
Diperlukan sebuah penelitian lanjutan dalam menerapkan kompos azolla pada 
kangkung darat, sehingga didapatkan konsentrasi yang optimal untuk meningkatkan produksi 
tanaman kangkung darat organik. 








A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Johantika (2002) menyebutkan bahwa konsumsi kangkung Indonesia mencapai 
1,02 juta. Padahal jumlah tersebut masih jauh dari produksi kangkung darat yang ada di 
Indoneisa yakni menurut BPS (2012) sekitar 215,303  ton  pada tahun  2000,  229,997 
ton  pada  tahun 2005,  dan  350,879  ton  pada  tahun  2012.  Indonesia membutuhkan 
produksi kangkung yang lebih tinggi dari angka tersebut agar terjadi ketahanan pangan 
kangkung darat. Jika melihat dari segi karkteristik kangkung darat, kangkung darat 
menurut Margianto dalam Malik (2009:  353-360)  memerlukan  nitrogen  (N) 69  kg  
/ha,  fosfor  (P2O5)   54  kg  /ha, dan kalium (K2O ) 21 kg /hauntuk menghasilkan 
kangkung darat yang optimal.  
Menurut Polii (2009), pemberian pupuk yang sering digunakan oleh petani dalam 
budidaya kangkung adalah pupuk organik dan anorganik.  Namun pemberian pupuk 
anorganik sudah dibatasi karena penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 
dapat mengakibatkan terjadinya pemadatan dan degradasi tanah, sehingga untuk 
menghindarinya diupayakan pemberian pupuk organik. Pandangan umum pada saat ini 
bahwa bahan organik mempunyai peranan penting dalam mempertahankan kesuburan 
fisik, kimia, dan biologi tanah. Tanah yang kaya bahan organik bersifat lebih gembur 
sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatan dibandingkan 
dengan tanah yang mengandung bahan organik rendah. Tanah yang kaya bahan organik 
relatif lebih sedikit hara yang terfiksasi mineral tanah sehingga yang tersedia bagi 
tanaman lebih besar. Hara yang digunakan mikroorganisme tanah bermanfaat dalam 
mempercepat aktivitasnya, meningkatkan kecepatan dekomposisi bahan organik dan 
mempercepat pelepasan hara. Pupuk kimia tidak dapat menggantikan manfaat ganda 
bahan organik tanah (Sutanto, 2002). 
Pemanfaatan azolla sebagai kompos memang sangat memungkinkan, karena bila 
dihitung dari berat keringnya dalam bentuk kompos (azolla kering) mengandung unsur 
Nitrogen (N) 3-5%, dan Kalium (K) 2,00-4,50% (Rochdianto, 2008). Hasil penelitian 
yang diadakan di Filipina menunjukkan bahwa penggunaan Azolla di tanah sawah 
selama 5 kali berturut-turut pada tanaman padi, dapat menggantikan 50% penggunaan 
pupuk N dan gabah yang dihasilkan setara dengan pemupukan 90 kg Urea/ha. 
Keuntungan lain pemakaian kompos Azolla akan meningkatkan kandungan bahan 
organik dalam sawah, sehingga pada suatu saat tertentu tidak diperlukan lagi pupuk N 
(Djojosuwito, 2000). Berdasarkan hal tersbut, dilakukanlah penelitian mengenai 
pemanfaatan azolla sebagai kompos untuk meningkatkan produksi tanaman kangkung 
darat. 
B. URGENSI (KEUTAMAAN) 
Kangkung darat sudah menjadi komoditas penting untuk masyarakat Indonesia. 
Peningkatan produksi kangkung darat menggunakan alternatif kompos Azolla dapat 
meningkatkan produktivitas dari kangkung darat sehingga memungkinkan Indonesia 







Proses penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi kompos azolla 
yang optimal untuk tanaman kangkung darat dan melihat seberapa besar kompos azolla 
dapat menggantikan pupuk urea. 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah didapatkan konsentrasi kompos 
azolla optimal untuk pupuk alternatif urea, dan publikasi dalam bentuk jurnal. 
E. KEGUNAAN 
Konsentrasi kompos Azolla yang didapatkan dari penelitian ini akan 
meningkatkan produksi kangkung darat dan penampilan produksi kangkung darat, selain 




A. Kangkung Darat 
Tanaman kangkung mempunyai manfaat yang sangat baik bagi kehidupan 
manusia. Kangkung darat selain diolah untuk sayur juga diolah sebagai produk makanan 
berupa biskuit berserat tinggi (Irawan et al., 2008). Unsur  hara yang  diperlukan  
tanaman  kangkung darat menurut Margianto dalam Malik (2009:  353-360)  adalah  
nitrogen  (N) 69  kg  /ha,  fosfor  (P2O5)   54  kg  /ha, dan kalium (K2O ) 21 kg /ha. 
Menurut Srihartati dan Takiyah (2007), tanaman kangukng adalah tanaman yang 
tumbuh cepat dan memberikan hasil dalam waktu 4-6 minggu. Kangkung tumbuh 
menjalar dan mempunyai percabangan yang banyak. Kangkung memiliki sistem 
perakaran tunggang dengan cabang-cabang akar yang menyebar ke semua arah. Batang 
berbentuk bulat panjang, berbuku-buku, banyak mengandung air (herbaceous) dan 
berlubang-luganb seperti pipa. 
 
Gambar 1. Tanaman Kangkung Darat 
B. Kompos Azolla 
Kompos Azolla mempunyai keunggulan bila dibandingkan dengan kompos yang 
lain, karena kandungan unsur hara kompos Azolla lebih tingi dari kompos lain, sehingga 




yang dapat merugikan tanaman, tidak terkontaminasi oleh organisme/bakter perusak 
tanaman, dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia (Djojosuwito, 2000). 
Hasil penelitian di China menunjukkan bahwa penggunaan Azolla sebagai pupuk 
dasar meningkatkan hasil padi sekitar 600/700 kg/ha. Karena C/N Azolla rendah, hasil 
dekomposisi Azolla akan memasok Nitrogen lebih cepat. Pada umumnya pertumbuhan 
tanaman yang berumur lebih panjang memanfaatkan Nitrogen yang dipasok Azolla lebih 
baik daripada yang berumur pendek (Sutanto, 2002).  
 
Gambar 2. Tanaman Azolla 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama kurang lebih 3 (tiga) bulan. Tempat 
percobaan adalah di Palur, Karanganyar rumah warga setempat yang mendapat ijin. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan : 
a. Kompos 
 b. Benih kangkung darat 
 c. Tanaman azolla 
d. Polybag 
e. Pupuk Kandang 
 
f. Pasir, dan top soil 
g. Air 
h. Dolomit 
i. Pupuk KCL 
j. Pupuk SP 36 
2. Alat: 
a. Leaf Area Meter 
b. Sekop Kecil 





g.  Timbangan 
h. Handsprayer 
i. Tali rafia 
j. Ember 
k. Bambu 
l. Botol Kocok 
m. Pisau 







C. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Palur, Karanganyar Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan pola RAL (Rancang Acak Lengkap) dengan menggunakan 4 
perlakuan berbeda  dan 1 perlakuan kontrol dengan 4 pengulangan pada setiap 
perlakuan. P0 merupakan kompos biasa, P1 merupakan kompos azolla sebanyak 
5%/tanaman, P2 merupakan kompos azolla 10%/tanaman, P3 merupakan kompos 
azolla 15%/tanaman dan P4 merupakan kompos azolla sebanyak 20%/tanaman.  
2. Populasi dan Sampel 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kangkung darat. 
Jumlah total polybag yang digunakan yaitu 20 buah. Setiap polybag akan diisi 5 
tanaman kangkung darat. Total tanaman kangkung darat yang digunakan adalah 
100 tanaman kangkung.  
3. Pengumpulan Data 
Masa pemeliharaan kangkung darat yaitu 35 hari. Pengukuran parameter 
dilakukan saat panen.  
4. Analisis Data 
Hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji 
Beda Nyata (BNT) dengan taraf 5%. Variable penelitian ini tinggi tanaman, jumlah 
cabang, jumlah daun terpanjang, jumlah daun, lebar daun terlebar dan berat basah 
tajuk. Evaluasi akhir akan diadakan setelah pengumpulan data tersebut dan 
menarik kesimpulan dari penelitian selama 35 hari tersebut. 
D. Prosedur Penelitian 
1.  Persiapan Benih 
Kebutuhan benih kangkung darat untuk penanaman adalah 5 butir setiap 
polybag. Benih yang dipilih harus memenuhi persyaratan seperti kulitnya tidak 
keriput, sehat, dan murni. 
2. Persiapan Lahan 
Persiapan lahan untuk penelitian berupa pembersihan dan perataan areal 
sekitar lahan yang akan digunakan untuk penempatan polybag dari semak 
belukar,sampah-sampah dan gundukan kayu. 
3. Persiapan dan Pengisian Media Tanam di Polybag Besar 
Persiapan media tanam di polybag ukuran 35 × 40 cm dapat dilakukan setelah 
melakukan persiapan lahan. Tanah yang akan digunakan adalah jenis tanah 
gambut yang diperoleh dari lahan. Polybag yang telah selesai diisi dengan 
campuran media tanah tersebut dipindahkan ke lahan yang telah disiapkan 
kemudian disusun dengan perlakuan dan ulangan yang telah ditetapkan. 
4. Pemberian Label 
Pemberian label pada polybag dilakukan sebelum penanaman bibit tanaman 
kangkung darat atau 1 hari sebelum pemberian perlakuan pupuk. Pemberian label 
bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan pada masing-




5. Pemberian Perlakuan 
Pemberian perlakuan dilakukan setelah pemberian label. Banyaknya pupuk 
azolla tiap tanaman yang ada di polybag adalah Pemberian kompos Azolla 
dilakukan 21 hari sebelum tanam dengan dosis P1 = 5% pupuk azolla tiap 
tanaman, P2 = 10% pupuk azolla tiap tanaman, P3 = 15% pupuk azolla tiap 
tanaman, P4 = 20% pupuk azolla tiap tanaman. Aplikasi pupuk azolla dilakukan 
dengan mencampur pupuk azolla dengan media pada kedalaman 15 cm dari 
permukaan media. 
6. Penanaman Benih Kangkung Darat  
Setiap polybag ditanam 5 benih kangkung darat sedangkan perawatan 
selanjutnya dilakukan penyiraman.  
7. Pemeliharaan Tanaman 
a. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan sore hari. 
Penyiraman tidak dilakukan apabila hujan turun, penyiraman dilakukan 
dengan menggunakan gembor. 
b. Penjarangan 
Penjarangan dilakukan apabila tanaman kangkung tumbuh lebih dari 5 
tanaman/polybag. Apabila tanaman kangkung tumbuh kurang dari 5 tanaman 
maka perlu dilakukan penyulaman. Jumlah Tanaman di sesuaikan dengan 
jarak antar tanaman dan diameter polybag. Menurut Praatim (2004), jarak 
antar tanaman kangkung adalah 10 X 10 cm. 
c. Penyiangan 
Penyiangan akan dilakukan seminggu setelah tanam dan pelaksanaannya 
dengan cara mencabut tanaman gulma yang tumbuh pada sekitar tanaman 
kangkung darat. 
d. Panen 
Pemanenan dilakukan pada umur 35 hari setelah tanam. Kangkung darat 
dipanen dengan cara dicabut. 
8.  Pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan bobot potong 
pertanaman 
a. Tinggi Tanaman (cm) 
Tinggi tanaman diamati pada waktu panen. Tinggi tanaman diukur mulai 
dari permukaan tanah sampai ujung tanaman tertinggi pada saat pengukuran. 
b. Jumlah Cabang/Tanaman 
Jumlah cabang tanaman diamati pada waktu panen dengan menghitung 
jumlah cabang yang keluar dari batang utama kangkung. 
c. Panjang Daun Terpanjang (cm) 
Pengukuran panjang daun terpanjang dilakukan pada waktu panen dengan 
cara mengukur daun tanaman kangkung darat yang terpanjang yaitu mulai dari 
pangkal tangkai daun sampai ujung daun melalui ibu tulang daun. 
d. Jumlah Daun/Tanaman 
Jumlah daun tanaman diamati pada waktu panen dengan menghitung 
jumlah daun. Jumlah daun dihitung pada daun yang telah membuka sempurna. 
e. Lebar Daun Terlebar (cm) 
Pengamatan lebar daun dilakukan pengukuran mulai dari kedua pinggir 
daun dan tegak lurus pada ibu tulang daun dibagian tengah daun. Pengamatan 




f. Berat Basah Tajuk (g/Tanaman) 
Penimbangan berat basah tajuk tanaman dilakukan setelah panen yaitu 
dengan mencabut tanaman. Tanaman dibersihkan dengan air dari tanah-tanah 








BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
Tabel 3. Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)  
1 Peralatan penunjang. Rp 1.395.000 
2 Bahan habis pakai. Rp 1.835.000 
3 Perjalanan pembelian bahan Rp 2.125.000 
 
4 Lain-lain: Administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya Rp 2.075.000 
 Jumlah Rp 7.430.000 
 
Tabel 4. Jadwal Kegiatan Program 
Uraian Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Survey Tempat             
Pembelian Alat dan Bahan             
Persiapan Media Tanam             
Masa Penanaman             
Masa Perawatan             
Masa Panen             
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E. Riwayat Pendidikan 
















2001 – 2005 2005 – 2007 2007 – 2010 2010 – 2013 
 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
G. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
No. Jenis Penghargaan Institut Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1 Juara 3 Lomba 
Essai BK Fair 2013 
HMBIKO UNS 2013 
2. Lolos PKM-P Dikti 
2014 
DIKTI 2014 







Semua data yang saya diisikan dan tercamtum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  
dikemudian  hari  ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, 
saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  




Surakarta, 30 September 2015 
Anggota 3, 
 
(Raditio Tri Hutomo) 
Anggota Pelaksana 4 
 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap Nurul Khotimah 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3.  Program Studi Peternakan 
4.  NIM H0514076 
5.  Tempat dan Tanggal Lahir Garut, 18 Desember 1996 
6.  E-mail nurulk80@gmail.com 
7.  Nomor Telepon/HP 0852-2376-0995 
 
B. Riwayat Pendidikan 













2002 – 2008 2008 – 2011 2011 – 2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir 
- 
Semua data yang saya diisikan dan tercamtum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  
dikemudian  hari  ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, 
saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian  biodata  ini  saya  buat  dengan  sebenarnya  untuk  memenuhi  
salah  satu pernyataan dalam pengajuan PKM-P ini. 








1.1 Nama Lengkap (dengan gelar) Ir. Suryono, MP. 
1.2 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 
1.3 NIP/NIK/No. Identitas Lainnya 19580816 198503 1 006 
1.4 Tempat dan Tanggal Lahir Klaten, 16 Agustus 1958 
1.5 Alamat Rumah JI. Mawar II/22-23 Perumnas Palur, 
Ngringo, Jaten, Karanganyar 
1.6 Nomor Telepon/Faks (0271) 827142, (0271) 822125 
1.7 Nomor HP 081548776243 
1.8 Alamat Kantor Jur. Ilmu Tanah, Fak. Pertanian UNS. 
   Jl. Ir. Sutami 36A, Kentingan Surakarta 
1.9 Nomor Telepon/Faks 0271-632477 
1.10 Alamat E-mail suryono_uns@yahoo.com 
1.11 Mata Kuliah yang Diampu 1 Kesuburan Tanah 
    2 Sistem Pertanian Terpadu 
    3 Dasar Ilmu Tanah  
    4 Kewirausahaan 
    5 Pengelolaan Air 
    6 Fisika Tanah 
      
 
 
I. RIWAYAT PENDIDIKAN 
2.1 Program S-1 S-2 S-3 
















1978 1996  2008 
2.5. Tahun 
Lulus 










Pengaruh Efek Residu 
Berbagai Macam Bahan 
Organik pada Tahun Ke 






Ir. Joko Isbandi, 
MSc., Drs. 
Indrowuryatno,  
Dr. Ir. Muji Santoso, Dr. 









II. PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL 
No. Tahun Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor Nama Jurnal 
1 2008 Kajian Peranan Wanita dalam 
Pemanfaatan Lahan Bawah 
Tegakan Untuk Tanaman Ubi-
ubian Dalam Menunjang 
Ekonomi Keluarga di Tanah 
Litosol 
Vol. 6 No.1 
Maret 2008 
Caraka Tani, FP 
UNS 
 2 2009 Potensi Berbagai Tumbuhan 
Mengandung Tanin dalam 
Sistem Agroforestri Berbasis 
Eucalyptus dan Gmelina 
sebagai Penghambat Nitrifikasi 
Guna Peningkatan Efisiensi 
Pemupukan N Tanaman 
Kedelai 




3 2012 Potential of Varies Trees Litter 
Containing Tannin on 
Agroforestry System on 
Nitrification Inhibitor for 
Increasing Nitrogen Fertilizer 











4 2013 Intercropping and Livestock 
Integration System : Changes in 
Physical and Chemical 
Properties of Soil on Litosol 
(Co-Author) 
Vol 10, No 1 
(2013)  
Sains Tanah - 
Journal of Soil 
Science and 
Agroclimatology 
5 2015 Exogenous Application of 
Tryptophan And Indole Acetic 
Acid (IAA) to Induce Root 
Nodule Formation and Increase 
Soybean Yield in Acid, Neutral 
and Alkaline Soil (Co-Author) 













      Surakarta 30-09- 2015    
    
 





Justifikasi Anggaran Kegiatan 
RANCANGAN BIAYA 
1. Peralatan Penunjang 









1 Kertas Stiker Labeling 4 buah 2.500 10.000 
2 Log Book Untuk menulis 
laporan 
1 buah 10.000 10.000 
3 Alat Tulis Menulis dan 
mencatat hasil 
praktikum 
4 buah 5.000 20.000 
4 Plang Nama Memberi 
keterangan 
pada Polybag 
20 buah 5.000 100.000 
5 Botol Kocok Mencampurkan 
EM4 dan tetes 
2 buah 10.000 20.000 
6 Pisau Memotong 
hasil panen 
2 buah 25.000 50.000 
7 Bambu Untuk 
menyangga 
kangkung 
20 buah 2.000 40.000 
8 Ember Mencampurkan 
starter dengan 
azolla 
5 buah 25.0000 125.000 
9 Tali Rafia Mengikat 
kangkung pada 
bambu 
1 rol 50.000 50.000 
10 Handsprayer Untuk 
menyemprot 






11 Gembor Untuk 
menyiram 
kangkung 
1 buah 50.000 50.000 
12 Cangkul Untuk 
mencangkul 
tanah 
3 buah 50.000 150.000 
13 Penggaris Mengukur 
pertumbuhan 
kangkung 
5 buah 2.000 10.000 





2 buah 200.000 400.000 
15 Sekop kecil Memasukan 
tanah ke dalam 
Polybag 
2 buah 25.000 50.000 
16 Timbangan Mengukur 
jumlah pupuk 
1 buah 250.000 250.000 
JUMLAH SUB TOTAL 1.395.000 
2. Bahan Habis Pakai  
 











Bahan baku 500 gram 25.000 25.000 
2 Pupuk Kompos Bahan 
penyubur 
25 kg 15.000 15.000 
3 Polybag Media tanam 5 kg 27.000 135.000 
4 Azolla Pembuatan 
pupuk 
10 kg 50.000 500.000 
5 Pupuk kandang Bahan 
Penyubur 
50 kg 200 10.000 
6 Pasir Media tanam 10 karung 45.000 450.000 
7 Top Soil Media tanam ½ truk 800.000 400.000 
8 Pupuk KCl Bahan 
Penyubur 
50 kg 3000 150.000 
9 Pupuk TSP Bahan 
Penyubur 
50 kg 3000 150.000 














1. Perjalanan survey 
tempat, alat dan 
bahan (5 orang 




5 x 3 
waktu 
25.000 375.000 




5 x 35 hari  10.000 1.750.000 
JUMLAH SUB TOTAL 2.125.000 
4. Biaya Lain-Lain 














20 5.000 100.000 
2 Proposal Pengajuan 
dana dan 
seminar 

















- - 1.125.000 
6 Konsumsi Konsumsi 50 10.000 500.000 




Total Biaya yang diperlukan : 
1. Peralatan Penelitian dan Pengujian  Rp 1.395.000 
2. Bahan Penelitian Habis Pakai   Rp 1.835.000 
3. Transportasi dan konsumsi  Rp 2.125.000 
4. Biaya Lain-Lain    Rp 2.075.000 + 





Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
Lampiran 3 





















1. Mengatur berjalannya 
penelitian 
2. Pencarian bahan 
pendukung  








1. Mempersiapkan media 
tanam 









1. Mengambil dokumentasi 









1. Mencari bahan baku 








1. Pengambilan data 
Analisis data 
2. Membuat laporan 
kemajuan 
 
21 
 
 
 
